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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi inkuiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia
terhadap kemampuan siswa SMA YASI Labeng Bangkalan dalam membuat surat menyurat. Strategi inkuiri, yang
melibatkan eksplorasi, diskusi, dan refleksi, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur
surat, penggunaan bahasa formal, dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dengan observasi, wawancara, dan analisis dokumen sebagai teknik pengumpulan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi inkuiri memberikan dampak positif, seperti peningkatan pemahaman
konsep, kemampuan menulis, dan kepercayaan diri siswa. Namun, beberapa kendala, seperti waktu pembelajaran
yang terbatas dan motivasi siswa yang rendah, masih perlu diatasi. Strategi inkuiri terbukti menjadi metode yang
efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam menulis surat menyurat secara formal.

Kata Kunci: Strategi inkuiri, surat menyurat , Bahasa Indonesia

A. PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa Indonesia di sekolah menengah atas (SMA) memiliki peranan yang sangat
penting dalam mengembangkan keterampilan komunikasi siswa, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan ( Awi & Zulkifli., 2021). Salah satu kemampuan menulis yang penting dikuasai oleh siswa
adalah keterampilan membuat surat menyurat (Sidabutar, 2024). Surat menyurat merupakan salah
satu bentuk komunikasi tertulis yang digunakan dalam berbagai situasi, mulai dari kegiatan pribadi
hingga kepentingan resmi dan formal (Intan, Muslihah, & Abid, 2025). Dalam kehidupan sehari-
hari, surat menyurat sering digunakan dalam bentuk surat pribadi, surat resmi, surat dinas, dan

berbagai jenis surat lainnya (Jufri & Paudi, 2018). Oleh karena itu, penting bagi siswa SMA untuk
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memahami teknik dan kaidah yang benar dalam membuat surat agar dapat berkomunikasi dengan

efektif dan sesuai dengan konteks yang ada.

Kemampuan membuat surat menyurat di kalangan siswa SMA masih sering kali dipandang
sebagai tantangan tersendiri. Tidak jarang ditemukan siswa yang merasa kesulitan dalam
menyusun surat yang sesuai dengan format dan tujuan yang jelas. Beberapa faktor yang
mempengaruhi hal ini antara lain kurangnya pemahaman terhadap struktur surat yang benar,
keterbatasan kosakata, serta ketidaktahuan tentang bagaimana menyusun kalimat yang jelas dan
lugas (Suryosubroto, 2018). Dalam hal ini, peran pengajaran Bahasa Indonesia menjadi sangat

penting untuk memberikan dasar yang kuat bagi siswa dalam menguasai keterampilan ini.

Salah satu metode yang dianggap efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis surat
adalah strategi inkuiri (Ajeng Arini et al.,, 2019). Strategi inkuiri adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir kritis,
menyelidiki, dan menemukan informasi melalui proses tanya jawab dan diskusi (Novita & Arief,
2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model kooperatif dan strategi inkuiri sama-sama
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis, khususnya pada keterampilan menulis surat.
Penelitian berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Surat Pribadi dan Surat Dinas dengan
Metode Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) pada Siswa Kelas VII-6
SMPN 3 Sunggal” (Sidabutar, 2024) menegaskan bahwa metode kooperatif STAD mampu
meningkatkan kemampuan menulis melalui kerja kelompok, diskusi terstruktur, dan aktivitas
saling mengoreksi antarsiswa. Model ini terbukti efektif dalam membantu siswa memahami

format, bahasa, serta kelengkapan unsur surat dinas maupun pribadi.

Temuan tersebut selaras dengan penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
terhadap Keterampilan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Batang Kapas™ (Novita
& Arief, 2023) yang menyimpulkan bahwa pendekatan inkuiri mendorong siswa untuk lebih aktif
mengeksplorasi, menelaah unsur kebahasaan, serta mengembangkan kreativitas menulis melalui
kegiatan penyelidikan dan pengamatan. Meskipun fokus penelitiannya pada penulisan teks puisi,
prinsip inkuiri yang diterapkan tetap relevan bagi pembelajaran menulis surat karena sama-sama

menekankan proses menemukan sendiri pola kebahasaan dan struktur teks. Keterkaitan kedua
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas, baik melalui
kooperatif STAD maupun inkuiri, memiliki dampak positif bagi peningkatan kemampuan menulis.
Oleh karena itu, penelitian berjudul “Pengaruh Strategi Inkuiri Pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam Membuat Surat Menyurat di SMA YASI Labeng Bangkalan” memiliki landasan teoretis
yang kuat serta menawarkan kebaruan pada konteks sekolah, karakteristik peserta didik, dan jenis

keterampilan menulis yang diteliti.

Strategi inkuiri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diterapkan dalam konteks
membuat surat menyurat (Trisnani, 2024). Melalui pendekatan ini, siswa dapat didorong untuk
aktif mengidentifikasi berbagai jenis surat, memahami fungsi dan tujuan setiap jenis surat, serta
mempelajari struktur dan bahasa yang tepat dalam penulisan surat (Desi, dkk, 2024). Proses inkuiri
yang melibatkan interaksi antara siswa dan guru, serta antara sesama siswa, diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam membuat surat menyurat yang baik dan
benar (Hikmah et al., 2019). Dengan demikian, strategi ini bukan hanya mengajarkan tentang
teknik menulis surat, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam

menyusun kalimat yang sesuai dengan tujuan surat yang ingin disampaikan.

Salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA adalah
SMA YASI Labeng Bangkalan. Sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten dalam berbagai aspek, termasuk keterampilan menulis,
SMA YASI Labeng Bangkalan telah mengembangkan berbagai strategi dalam mengajarkan
bahasa Indonesia, salah satunya adalah dengan memanfaatkan strategi inkuiri dalam pembelajaran

surat menyurat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan strategi inkuiri dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terhadap kemampuan siswa SMA Y ASI Labeng Bangkalan dalam
membuat surat menyurat. Dalam konteks ini, (Simanjuntak & Sitepu, 2023) menganggap pengaruh
yang dimaksud tidak hanya terbatas pada kemampuan teknis menulis surat, tetapi juga mencakup
pemahaman siswa tentang jenis-jenis surat, struktur yang tepat, serta penggunaan bahasa yang
sesuai dengan tujuan surat. Di samping itu, penelitian ini juga akan melihat bagaimana proses

interaksi antara siswa dan guru dalam penerapan strategi inkuiri dapat memengaruhi pemahaman
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dan keterampilan menulis surat siswa. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam
mengajarkan keterampilan menulis surat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas strategi inkuiri dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa di SMA Yasi Labeng Bangkalan, serta memberikan rekomendasi bagi
guru bahasa Indonesia dalam memilih dan menerapkan metode yang tepat dalam proses

pembelajaran bahasa Indonesia.

Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di
Indonesia, di mana keterampilan menulis menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai
oleh setiap siswa. Dalam dunia yang semakin global, kemampuan menulis surat dengan baik dan
benar menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan, baik dalam konteks pendidikan, dunia kerja,
maupun kehidupan sehari-hari (Sarifah & Nurita, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk terus mengembangkan metode pembelajaran yang mampu membekali siswa dengan
keterampilan menulis yang baik, salah satunya melalui penerapan strategi inkuiri. Secara
keseluruhan, penelitian ini berusaha untuk menggali lebih dalam bagaimana penerapan strategi
inkuiri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA YASI Labeng Bangkalan dapat
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan siswa dalam membuat surat menyurat.
Dengan mengutamakan pendekatan yang aktif, interaktif, dan berorientasi pada pengembangan
pemahaman dan keterampilan siswa, diharapkan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ini

dapat lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan kualitatif dengan
tujuan utama untuk menggali, memahami, dan mendeskripsikan fenomena secara mendalam
terkait implementasi strategi inkuiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pendekatan ini
memberikan ruang bagi peneliti untuk menganalisis secara detail proses pembelajaran, keterlibatan
siswa, dan hasil yang dicapai dalam konteks nyata. Menurut Sugiyono, (Sugiyono, 2016)
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek

yang alamiah (natural setting), di mana peneliti adalah instrumen utama. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif karena bertujuan untuk menggali dan
memahami secara mendalam proses penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran bahasa

Indonesia, khususnya pada materi surat menyurat.

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi dinamika interaksi antara guru dan
siswa SMA, cara siswa berpikir kritis dalam menyusun surat, serta hambatan dan peluang yang
muncul selama proses pembelajaran di SMA YASI. Sehingga informasi yang didapat sangat
bermanfaat dan mudah dimengerti oleh pembaca. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
empat tehnik, yakni Tes Tulis, Observasi, wawancara Angket untuk meneliti informan kunci.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Sisa SMA YASI Labeng Bangkalan dan sumber

data sekunder di peroleh melalui berbagai artikel di internet.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi inkuiri merupakan metode pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat
proses belajar, di mana mereka didorong untuk aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan
memecahkan masalah berdasarkan data atau pengalaman yang diperoleh (Nurhayati, 2021). Dalam
pembelajaran menulis surat, strategi ini bertujuan untuk membantu siswa memahami perbedaan
format dan isi antara surat pribadi dan surat resmi, serta meningkatkan kemampuan menulis
melalui pengalaman belajar yang interaktif. Kemampuan menulis surat pribadi dan surat resmi
sangat penting, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia (Hamdani & Islam, 2019).
Surat pribadi melibatkan komunikasi informal dengan bahasa yang lebih santai, sedangkan surat
resmi menuntut siswa memahami format yang baku, bahasa formal, dan tujuan komunikasi yang
lebih serius. Tingkat efektivitas strategi inkuiri dapat berbeda untuk kedua jenis surat tersebut

karena adanya perbedaan dalam tingkat kesulitan dan penerapan.

1. Proses Pelaksanaan Strategi Inkuiri
Pelaksanaan strategi inkuiri dalam pembelajaran menulis surat pribadi dan surat resmi
di SMA YASI Labeng Bangkalan dilakukan melalui tahapan berikut:
a. Tahap Orientasi
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, perbedaan antara surat pribadi dan

surat resmi, serta manfaat masing-masing jenis surat dalam kehidupan nyata.

662



b.

€.

Lingua Rima: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Vol. 14 No. 3 November 2025

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/lgrm

Pengamatan dan Identifikasi

Siswa diberikan contoh surat pribadi dan surat resmi. Mereka diminta
mengidentifikasi format, gaya bahasa, dan tujuan masing-masing jenis surat.
Contoh surat pribadi melibatkan sapaan yang akrab dan isi yang santai, sedangkan
surat resmi memperlihatkan struktur formal seperti kepala surat, salam pembuka,
isi, dan penutup.
Diskusi Kelompok

Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk menganalisis kelebihan dan
kekurangan dari contoh surat yang diberikan. Dalam diskusi, mereka diajak untuk
berdiskusi mengenai kesalahan umum yang sering ditemukan, seperti penggunaan
bahasa yang tidak baku dalam surat resmi.
Latihan Menulis Mandiri

Setiap siswa diminta menulis surat pribadi dan surat resmi berdasarkan
panduan format yang sudah dipelajari. Guru memberikan umpan balik secara detail
pada hasil tulisan siswa.
Refleksi dan Perbaikan

Setelah menerima umpan balik, siswa merevisi tulisan mereka dan

mendiskusikan hal-hal yang masih perlu diperbaiki.

Efektivitas strategi inkuiri ini ada beberapa perbedaan, untuk surat pribadi dan surat

resmi karena ada beberapa faktor:

1)

2)

Kompleksitas Format

Surat pribadi memiliki format yang lebih fleksibel, sedangkan surat resmi
memiliki struktur baku yang harus dipatuhi, seperti kepala surat, isi yang
sistematis, dan penutup formal. Siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk
menguasai format surat resmi.
Penggunaan Bahasa

Surat pribadi menggunakan bahasa sehari-hari, yang sudah akrab bagi siswa.
Sebaliknya, surat resmi memerlukan penggunaan bahasa baku, yang sering kali

menjadi tantangan bagi siswa.
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3) Konteks Familiaritas
Siswa lebih sering menulis surat pribadi dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya kepada teman atau keluarga, sehingga mereka merasa lebih nyaman.
Surat resmi, di sisi lain, jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa,

sehingga tingkat kesulitan mereka lebih tinggi.

Penelitian ini melibatkan 6 siswa kelas SMA Yasi Labeng Bangkalan yang diberikan
tes menulis surat pribadi dan surat resmi sebelum dan sesudah penerapan strategi inkuiri.

Berikut adalah hasil data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh:

Tabel 1. Data Kuantitatif

Jenis Surat Rata — Rata Sebelum Rata — Rata Sesudah Peningkatan
Strategi Inkuiri Strategi Inkuiri

Surat Pribadi 74 87 +13

Surat Resmi 68 80 +12

a) Surat Pribadi:

Sebelum penerapan strategi inkuiri, siswa cenderung menulis surat pribadi dengan
format yang tidak konsisten dan isi yang kurang terstruktur. Setelah strategi diterapkan,
nilai rata-rata meningkat dari 74 menjadi 87, menunjukkan bahwa siswa mampu
memahami format surat pribadi dengan lebih baik. Peningkatan ini didorong oleh
kebiasaan siswa dalam menggunakan bahasa sehari-hari yang lebih fleksibel.

b) Surat Resmi:

Untuk surat resmi, rata-rata nilai siswa meningkat dari 65 menjadi 82. Meskipun
peningkatannya signifikan, siswa menghadapi lebih banyak tantangan karena surat
resmi memerlukan pemahaman tentang format baku dan bahasa formal. Faktor utama
yang memengaruhi peningkatan adalah latihan intensif yang dilakukan selama proses

pembelajaran.

Penelitian ini telah mewawancarai beberapa siswa dan mendapatkan beberapa
pandangan siswa terhadap strategi inkuiri pada Keunggulan stategi inkuiri untuk surat
pribadi siswa banyak lebih percaya diri untuk menulis surat pribadi setelah, sebanyak 90%

telah memahami beberapa poin — poin penting seperti bagian sapaan pembuka, isi dan
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penutup. Siswa juaga merasa lebih percaya diri untuk mengekspresikan ide dalam surat
pribadi karena di dalam surat pribadi ini tidak ada aturan Bahasa yang terlalu ketat dan
sedangkan dalam surat resmi sebanyak 70% siswa telah mengakui bahwa di bagian surat
resmi itu sangat kesulitan mematuhi format formal, terutama juga pada bagian kepala surat
dan salam pembuka. Penelitian ini sebanyak 60% siswa harus lebih banyak latihan atau
berlatih untuk membuat surat resmi dan berlatih menggunakan Bahasa baku dengan baik

dan benar karna pada dasarnya surat resmi itu harus menggunakan Bahasa baku.

2. Persepsi Siswa Terhadap Strategi Inkuiri dalam Pembelajaran Surat-menyurat di
SMA YASI Labeng Bangkalan
Strategi inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan
melibatkan mereka secara aktif untuk menemukan informasi, menganalisis data, dan
menyimpulkan hasil. Dalam konteks pembelajaran surat-menyurat, strategi ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur, isi, dan gaya bahasa surat resmi
maupun pribadi. Persepsi siswa terhadap strategi inkuiri sangat penting untuk
mengevaluasi keberhasilannya dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna (Emilda,
2018). Peneliti menggunakan data hasil survei, wawancara, dan observasi yang melibatkan
siswa SMA YASI Labeng Bangkalan. Data ini menggambarkan pandangan siswa terhadap
efektivitas strategi inkuiri dalam meningkatkan keterampilan mereka. Untuk metode
pengumpulan data ada 3 seperti yang saya sebutkan sebelumnya yaitu:
a. Survei
Survei dilakukan pada 10 siswa, dengan menggunakan kuesioner yang terdiri
dari 6 pernyataan terkait strategi inkuiri. Tabel skala penilaian (1-5) digunakan
untuk mengukur tingkat setuju siswa terhadap pernyataan-pernyataan tersebut.
a. Wawancara Mendalam
Wawancara ini dilakukan kepada beberapa siswa SMA YASI Labeng sebagai
Bentuk sampel untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dalam

mengenai pengalaman mereka selama menggunakan strategi inkuiri ini.
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b. Observasi Kelas

Observasi dilakukan selama tiga bulan untuk melihat keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran surat-menyurat menggunakan strategi inkuiri.

Tabel 2. Hasil Survei

Pernyataan Rata — Rata Kategori
Skor

Strategi Inkuiri Membuat Pembelajaran Lebih 4.5 Sangat Setuju
Menarik
Saya Merasa Lebih Aktif Berpartisipasi 4.4 Sangat Setuju
Strategi Ini Membantu Saya Memahami Format 4.6 Sangat Setuju
Surat
Saya Lebih Percaya Diri Menulis Surat 4.1 Setuju
Strategi Ini Terlalu Sulit Untuk Dipahami 2.3 Tidak Setuju
Diskusi Kelompok Membantu Saya Belajar Lebih 43 Sangat Setuju
Baik

Hasil dari tabel dalam tingkat kepuasan dan tingkat ketidak puasan siswa:

Sebagian besar siswa merasa bahwa srtategi inkuiri meningkatkan pemahaman mereka

dalam menulis surat resmi maupun pribadi sehingga dapat bermanfaat bagi mereka di kasih

skor (>4) sedangkat tingkat ketidak puasan siswa hanya sedikit yang merasa strategi inkuiri

ini terlalu

sulit hanya di kasih skor (2.3)

Dalam wawancara mendalam memberikan wawasan seoerti berikut:

1)

2)

Kelebihan

Siswa merasa strategi inkuiri membantu mereka memahami format surat
resmi dan pribadi secara lebih mendalam, terutama melalui diskusi kelompok
maupun mandiri. mereka juga banyak menyebutkan bahwa mereka lebih
percaya diri menulis surat setelah belajar dengan strategi ini karena proses
pembelajaran yang berulang dan sistematis.
Kekurangan

Sebagian siswa merasa kesulitan pada awalnya, terutama ketika harus
mencari informasi secara mandiri. Ada juga keluhan tentang waktu yang

terkadang tidak cukup untuk mendiskusikan semua materi dalam satu sesi.
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Dalam hasil observasi peneliti menemukan bahwa

a) Tingkat partisipasi siswa meningkat hingga 80% dibandingkan metode ceramah
sebelumnya yang hanya mencapai 60%.

b) Aktivitas diskusi dan kerja kelompok membuat siswa lebih antusias, terutama
saat membahas format surat resmi yang membutuhkan pemahaman lebih
mendalam.

¢) Kendala yang diamati adalah beberapa siswa cenderung pasif jika tidak dipandu
dengan baik oleh guru.

3. Pentingnya Strategi Inkuiri dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Strategi inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana
mereka secara aktif terlibat dalam proses pencarian informasi, penyelesaian masalah, dan
pengambilan kesimpulan. Strategi ini sangat relevan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, terutama pada materi menulis surat menyurat (Arends, 2018). Dengan strategi
ini, siswa tidak hanya diajak untuk memahami teori tetapi juga untuk menemukan pola dan

kaidah penulisan surat secara mandiri.

Surat menyurat, khususnya surat resmi, memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang struktur teks, gaya bahasa formal, dan tata bahasa yang benar. Strategi inkuiri
membantu siswa mengidentifikasi elemen-elemen tersebut melalui eksplorasi, diskusi, dan
refleksi, sehingga mereka lebih mampu menghasilkan surat yang sesuai dengan standar

yang berlaku.

Strategi inkuiri terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi
dan surat resmi. Namun, efektivitasnya lebih tinggi pada surat pribadi karena formatnya

lebih sederhana dan siswa lebih familiar dengan bahasa yang digunakan.

Untuk meningkatkan efektivitas strategi inkuiri dalam pembelajaran surat resmi,

beberapa langkah dapat dilakukan:

a. Peningkatan Frekuensi Latihan: Siswa perlu lebih banyak waktu untuk berlatih

menulis surat resmi dengan bimbingan.
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Panduan Visual: Memberikan panduan berupa diagram atau infografis untuk
membantu siswa memahami struktur surat resmi.
Penggunaan Teknologi: Mengintegrasikan pembelajaran berbasis digital untuk

memberikan contoh-contoh surat resmi yang lebih menarik.

Dengan langkah-langkah tersebut, siswa diharapkan dapat menguasai kedua jenis surat

dengan baik, sehingga keterampilan menulis mereka semakin meningkat.

Penerapan Strategi Inkuiri dalam Penulisan Surat Menyurat Di SMA YASI Labeng

Bangkalan, penerapan strategi inkuiri melibatkan beberapa tahapan yang bertujuan untuk

memaksimalkan pembelajaran:

1)

2)

3)

4)

Tahap Orientasi

Guru memulai dengan memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik yang
dapat membuat rasa keingintahuan siswa lebih meningkat dalam memahami
pembuatan surat menyurat ini contohnya, seperti "Apa perbedaan surat resmi dan
surat tidak resmi?" atau "Mengapa penggunaan bahasa formal penting dalam surat
resmi dan surat tidak resmi?"
Tahap Eksplorasi

Siswa diminta untuk mencari informasi terkait surat menyurat dari berbagai
sumber, seperti buku, internet, atau contoh surat. Pada tahap ini, siswa belajar
mengenali struktur surat, format yang benar, dan pilihan bahasa yang tepat.
Tahap Pemecahan Masalah

Guru memberikan kasus nyata, seperti membuat surat izin atau surat lamaran
kerja. Siswa diminta untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh.
Tahap Refleksi

Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa. Proses refleksi ini
memungkinkan siswa untuk memahami kesalahan mereka dan memperbaiki

kemampuan menulis surat di masa mendatang.
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4. Dampak Strategi Inkuiri terhadap Siswa
Penerapan strategi inkuiri memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa
SMA YASI Labeng Bangkalan dalam pembelajaran surat menyurat:
a. Peningkatan Pemahaman
Melalui eksplorasi mandiri dan diskusi kelompok, siswa lebih memahami
struktur surat dan aturan kebahasaan yang berlaku. Mereka juga menjadi lebih
terampil dalam memilih kata dan menyusun kalimat yang efektif.
b. Keterampilan Berpikir Kritis
Strategi inkuiri mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mengidentifikasi
masalah, mencari solusi, dan menyusun surat yang sesuai dengan konteks.
c. Kemandirian Belajar
Dengan strategi ini, siswa belajar untuk bertanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri. Mereka terbiasa mencari informasi secara mandiri,
yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari.
d. Kepercayaan Diri
Melalui proses diskusi dan presentasi hasil kerja, siswa menjadi lebih percaya
diri dalam menyampaikan ide dan menunjukkan kemampuan mereka dalam
menulis surat.
5. Kendala dalam Penerapan Strategi Inkuiri
Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan strategi inkuiri tidak lepas dari
kendala, seperti:
a. Kurangnya Waktu Pembelajaran
Proses inkuiri memerlukan waktu yang cukup panjang, sehingga sulit
diterapkan secara maksimal dalam durasi pembelajaran yang terbatas.
b. Motivasi Siswa yang Rendah
Sebagian siswa mungkin merasa topik surat menyurat kurang menarik,
sehingga mereka kurang termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.
c. Keterbatasan Sumber Belajar
Tidak semua siswa memiliki akses ke sumber informasi yang memadai, seperti

buku atau internet, yang dapat mendukung eksplorasi mereka.
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6. Solusi untuk Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi kendala tersebut, guru dapat melakukan beberapa langkah berikut
sesuai dengan tanggapan (Pratiwi et al., 2021):
a. Mengelola Waktu dengan Efisien
Guru dapat membagi proses inkuiri menjadi beberapa sesi yang terfokus agar
setiap tahapan dapat diselesaikan dengan baik.
b. Memberikan Pendampingan Lebih Intensif
Bagi siswa yang kurang termotivasi atau kesulitan memahami materi, guru
dapat memberikan bimbingan tambahan secara individu atau kelompok kecil.
c. Memanfaatkan Sumber Belajar Alternatif
Guru dapat menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk cetak atau digital
yang mudah diakses oleh siswa.
D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi inkuiri dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan siswa SMA Y ASI
Labeng Bangkalan dalam membuat surat menyurat. Strategi ini mendorong siswa untuk aktif
berpikir kritis, menggali informasi secara mandiri, dan memahami materi dengan lebih mendalam.
Melalui tahapan-tahapan inkuiri, seperti eksplorasi, diskusi, dan refleksi, siswa tidak hanya
memahami struktur surat tetapi juga mampu mengaplikasikan aturan kebahasaan secara tepat.
Selain itu, strategi ini juga meningkatkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan rasa percaya
diri siswa. Namun, pelaksanaan strategi inkuiri di SMA YASI Labeng Bangkalan menghadapi
beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, motivasi siswa yang rendah, dan
akses yang terbatas ke sumber belajar. Oleh karena itu, perlu ada upaya berkelanjutan untuk
mengatasi kendala ini agar pembelajaran menjadi lebih optimal.
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